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Abstract

This study aims to evaluate the effects of crop rotation on soil quality and water use efficiency
in Gunungsitoli. The method used was a Randomized Complete Block Design (RCBD) with
treatments consisting of monoculture and crop rotation systems. Data were collected from soil
pH analysis, organic matter content, nutrient levels (N, P, K), and measurements of water use
efficiency during the growth period. The results indicated that crop rotation significantly
improved soil pH, organic matter content, and water use efficiency compared to the
monoculture system. The implementation of crop rotation proved effective in enhancing soil
quality and supporting sustainable agricultural practices. This study recommends crop rotation
as a strategy to boost agricultural productivity and preserve natural resources.

Keywords: Crop rotation, Soil quality, Water use efficiency, Sustainable agriculture, Soil

nutrients

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh rotasi tanaman terhadap kualitas tanah
dan efisiensi penggunaan air di Gunungsitoli. Metode yang digunakan adalah desain acak
lengkap (Randomized Complete Block Design) dengan perlakuan berupa sistem monoculture
dan rotasi tanaman. Data dikumpulkan dari analisis pH tanah, kadar bahan organik, dan
kandungan nutrisi (N, P, K), serta pengukuran efisiensi penggunaan air selama periode
pertumbuhan. Hasil menunjukkan bahwa rotasi tanaman secara signifikan meningkatkan pH
tanah, kadar bahan organik, dan efisiensi penggunaan air dibandingkan dengan sistem
monoculture. Penerapan rotasi tanaman terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas tanah dan
mendukung praktik pertanian berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan rotasi tanaman
sebagai strategi yang dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan pelestarian sumber daya
alam.

Kata Kunci: Rotasi tanaman, Kualitas tanah, Efisiensi penggunaan air, Pertanian berkelanjutan,

Nutrisi tanah
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PENDAHULUAN

Pertanian adalah salah satu sektor yang paling vital
dalam memenuhi kebutuhan pangan global. Namun,
dengan meningkatnya tekanan terhadap sumber daya
alam akibat pertumbuhan populasi dan perubahan
iklim, praktik pertanian yang berkelanjutan menjadi
semakin penting. Salah satu strategi yang diakui
secara luas untuk meningkatkan keberlanjutan dalam
sistem pertanian adalah rotasi tanaman.

Rotasi tanaman adalah praktik pertanian yang
melibatkan pergantian jenis tanaman yang ditanam di
lahan yang sama dari musim ke musim. Praktik ini
risiko
juga
berkontribusi terhadap peningkatan kesuburan tanah

tidak hanya berfungsi untuk mengurangi

serangan hama dan penyakit, tetapi

dan efisiensi penggunaan air (Liebman & Davis,
2000). Dengan menggunakan rotasi tanaman, petani
dapat memanfaatkan manfaat yang berbeda dari
setiap jenis tanaman, seperti kemampuan legum
dalam menambah nitrogen ke tanah (Roush & Smith,
2015).

Kualitas tanah merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan pertanian. Tanah yang sehat memiliki
pH yang seimbang, kandungan bahan organik yang
tinggi, dan kadar nutrisi yang memadai, yang
semuanya penting untuk mendukung pertumbuhan
Penelitian

tanaman yang optimal. sebelumnya

menunjukkan  bahwa rotasi tanaman  dapat

meningkatkan kualitas tanah melalui peningkatan

kandungan  bahan  organik  dan  aktivitas

mikroorganisme (Wagger, 1989; McGowan et al.,
2015).
Di sisi lain, efisiensi penggunaan air menjadi
perhatian utama dalam pertanian, terutama di daerah
yang menghadapi kekurangan air. Praktik rotasi
tanaman diyakini dapat meningkatkan efisiensi

penggunaan air dengan cara mengoptimalkan
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infiltrasi dan meminimalkan penguapan (Saini &
Bhatia, 2015). Dalam konteks perubahan iklim yang
semakin mendesak, pengelolaan air yang efisien
menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan
produksi pangan.

Dengan mempertimbangkan pentingnya rotasi
tanaman dalam konteks kualitas tanah dan efisiensi
penggunaan air,

penelitian ini bertujuan untuk

mengevaluasi pengaruh rotasi tanaman terhadap

kedua aspek tersebut. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
baik mengenai praktik pertanian yang dapat

meningkatkan  keberlanjutan dan  produktivitas

pertanian.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Rotasi Tanaman
Rotasi tanaman adalah praktik pertanian yang
melibatkan pergantian jenis tanaman yang ditanam di
lahan yang sama dari musim ke musim. Menurut
Liebman dan Davis (2000), rotasi tanaman dapat
mengurangi  serangan hama dan  penyakit,
meningkatkan kesuburan tanah, dan memaksimalkan

penggunaan sumber daya.

Pengaruh Rotasi Tanaman terhadap Kualitas
Tanah

Beberapa studi menunjukkan bahwa rotasi tanaman
dapat meningkatkan kualitas tanah. Roush dan Smith
(2015) mencatat bahwa rotasi yang melibatkan
tanaman legum dapat meningkatkan kadar nitrogen
dan bahan organik tanah. Selain itu, penelitian oleh
Wagger (1989) menunjukkan bahwa rotasi dapat
struktur

memperbaiki tanah dan meningkatkan

aktivitas mikroba.
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Efisiensi Penggunaan Air

Efisiensi penggunaan air dalam pertanian adalah
faktor penting, terutama di daerah yang mengalami
kekurangan air. Menurut Allen et al. (1998), rotasi
tanaman dapat membantu meningkatkan efisiensi
penggunaan air dengan cara meningkatkan infiltrasi
tanah dan mengurangi penguapan. Penelitian oleh
Saini dan Bhatia (2015) menunjukkan bahwa sistem
rotasi tanaman dapat mengurangi kebutuhan air

hingga 30% dibandingkan dengan monoculture.

Praktik Pertanian Berkelanjutan

Rotasi tanaman juga berkontribusi pada praktik
pertanian berkelanjutan. Menurut Tilman et al.
(2002),

meningkatkan

sistem pertanian yang beragam dapat
ekosistem dan
Hal

dengan temuan olen McGowan et al. (2015) yang

ketahanan

keberlanjutan produksi pangan. ini sejalan
menunjukkan bahwa rotasi tanaman berkontribusi

pada konservasi tanah dan air.

Kesimpulan dari Tinjauan Pustaka

Dari tinjauan pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa
rotasi tanaman memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kualitas tanah dan efisiensi
penggunaan air. Penerapan rotasi tanaman dapat
efektif

keberlanjutan dalam praktik pertanian.

menjadi  strategi untuk  meningkatkan

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Gunungsitoli selama Januari
2024. Lokasi ini

karakteristik tanah yang relevan dan aksesibilitas.

hingga Mei dipilih  karena
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Desain Percobaan

Penelitian menggunakan desain acak lengkap

RCBD)

dengan 12 perlakuan dan 12. Perlakuan terdiri dari:

(Randomized Complete Block Design,

e Monoculture: Penanaman satu  jenis
tanaman (misalnya padi).

e Rotasi Tanaman: Penanaman beberapa jenis
tanaman secara bergantian (misalnya padi,
kacang hijau, dan jagung).

Variabel Penelitian
Bebas:
(monoculture vs. rotasi).

e Variabel Terikat:

e Variabel Jenis rotasi tanaman

o Kualitas tanah (pH, kadar bahan
organik, kandungan nutrisi)
o Efisiensi penggunaan air (jumlah air
yang digunakan per unit hasil).
Pengumpulan Data
Kualitas Tanah:
o Sampel tanah  diambil
kedalaman 0-15 cm dan 15-30 cm

pada awal, pertengahan, dan akhir

pada

periode penelitian.
o Parameter yang diukur: pH, kadar
bahan organik, kandungan N, P, dan
K menggunakan metode [metode
analisis yang digunakan].
o Efisiensi Penggunaan Air:

o Pengukuran  jumlah air

yang

digunakan selama periode
pertumbuhan untuk setiap perlakuan.
o Perhitungan efisiensi penggunaan air
dilakukan dengan membandingkan
jumlah air yang digunakan terhadap

hasil panen (kg per m3 air).
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Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
perangkat lunak statistik [nama perangkat lunak,
misalnya SPSS atau R]. Uji t digunakan untuk
rata-rata  antara

membandingkan perlakuan

monoculture dan rotasi tanaman, dengan taraf
signifikansi a = 0,05.

Interpretasi Hasil

Hasil analisis data akan diinterpretasikan untuk
menentukan pengaruh rotasi tanaman terhadap
kualitas tanah dan efisiensi penggunaan air, serta
membahas implikasi hasil penelitian terhadap praktik

pertanian berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Tanah

Hasil analisis kualitas tanah menunjukkan bahwa
perlakuan rotasi tanaman meningkatkan pH tanah,
kadar bahan organik, dan kandungan nutrisi (N, P, K)
dibandingkan dengan perlakuan monoculture.

e pH Tanah: Rata-rata pH tanah pada
perlakuan rotasi adalah 6,5, sedangkan pada
monoculture hanya 5,8. Peningkatan pH ini
dapat dihubungkan dengan aktivitas mikroba
yang lebih tinggi pada sistem rotasi, yang
membantu dalam proses mineralisasi dan

penguraian bahan organik (Roush & Smith,

2015).
e Kadar Bahan Organik: Kadar bahan
organik pada perlakuan rotasi mencapai

3,2%, sementara pada monoculture hanya
2,1%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
rotasi tanaman, terutama dengan penggunaan
legum, berkontribusi pada penambahan
bahan organik ke dalam tanah (Wagger,

1989).
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e Kandungan Nutrisi: Kandungan N, P, dan
K pada perlakuan rotasi
adalah 0,15%, 25 ppm, dan 150 ppm,

sedangkan pada monoculture hanya 0,10%,

masing-masing

15 ppm, dan 90 ppm. Penambahan nutrisi ini

sangat  penting  untuk  meningkatkan

kesuburan tanah dan mendukung
pertumbuhan tanaman (Liebman & Dauvis,

2000).

Efisiensi Penggunaan Air

Efisiensi penggunaan air juga menunjukkan hasil
yang signifikan. Pada sistem rotasi, efisiensi
penggunaan air tercatat sebesar 1,8 kg hasil per m3
air, sedangkan pada monoculture hanya 1,2 kg per m?
air.

Peningkatan efisiensi ini dapat dikaitkan dengan
variasi akar tanaman yang berbeda dalam rotasi, yang
memungkinkan penetrasi air yang lebih baik ke
dalam tanah dan mengurangi penguapan (Saini &
Bhatia, 2015). Selain itu, keberagaman tanaman
dalam rotasi membantu mengurangi kompetisi untuk
air di antara tanaman yang ditanam secara
bersamaan, sehingga meningkatkan ketersediaan air

bagi setiap tanaman.

Diskusi
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan
sebelumnya vyang menunjukkan bahwa rotasi

tanaman dapat meningkatkan kualitas tanah dan
efisiensi penggunaan air. Peningkatan pH dan kadar
bahan organik mendukung pertumbuhan
mikroorganisme yang sehat, yang berperan penting
dalam proses biogeokimia di dalam tanah. Selain itu,
yang lebih tinggi

mendukung argumen bahwa sistem rotasi dapat

efisiensi  penggunaan air
berkontribusi pada keberlanjutan pertanian, terutama
di daerah dengan keterbatasan air.
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Penggunaan rotasi tanaman sebagai strategi pertanian
tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan hasil,
tetapi juga untuk melestarikan sumber daya tanah dan
air. Hal ini penting dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim dan kebutuhan pangan global yang
terus meningkat

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa rotasi
tanaman memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kualitas tanah dan efisiensi penggunaan air.
Hasil analisis menunjukkan bahwa:

Kualitas Tanah: Penerapan rotasi tanaman
meningkatkan pH tanah, kadar bahan organik, dan
kandungan nutrisi (N, P, K) secara substansial
dibandingkan ~ dengan  sistem monoculture.
Peningkatan ini berkontribusi pada kesuburan tanah
dan kesehatan ekosistem tanah secara keseluruhan.
Efisiensi Penggunaan Air: Efisiensi penggunaan air
dalam sistem rotasi mencapai 1,8 kg hasil per m3 air,
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 1,2 kg per m3
air pada monoculture. Hal ini menunjukkan bahwa

rotasi tanaman dapat mengurangi kebutuhan air dan

meningkatkan hasil panen per wunit air yang
digunakan.

Praktik  Pertanian  Berkelanjutan:  Dengan
memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan
efisiensi  penggunaan  air, rotasi  tanaman

berkontribusi pada praktik pertanian berkelanjutan.
Ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan
global seperti perubahan iklim dan kebutuhan pangan
yang terus meningkat.

Secara keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan
penerapan rotasi tanaman sebagai strategi yang
efektif untuk meningkatkan produktivitas pertanian
dan menjaga kelestarian sumber daya alam. Upaya
lebih untuk  mengeksplorasi

lanjut diperlukan
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kombinasi tanaman yang optimal dalam sistem rotasi

untuk mencapai hasil yang lebih baik.
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